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Deskrirosi

UETODE PENGELOI.AAII PEDI RAT@N

Bi.r^rrg Tekaik fnvensi
rnvensi ini berhubungan dengan suatu pengelolaan rahanpadi, khususnya metode pengel0laan padi Ratoon (Ratun),yaitu tanaman padi yang berasal dari tunas yang tumbuh daritunggur batang seterah dipanen dan menghasilkan anakan baruhingga dapat dipanen kembal-i, yang dapat memanfaatkan waktumenunggu petani setelah panen dilakukan sehingga

menghasirkan suatu padl yang diperoleh dengan umur panen
45-60 ha::i. dan kual-itas padi yang baik.

I

Iatar BeJ-alcang fnwensi
sebagaimana diketahui, Kabupaten Karawang yang seramaini dikena,L sebagai Lumbung padi pulau .}awa, pertanianpadinya menghampar hampir di seluruh wirayah Kabupaten.

Dar-dm satu tahun tanaman padi dapat dilakukan panen
sebanyak 2 kari, dengan r-ama waktu tanam sampai dengan
panerrr,rya s.e].atrna, + bulan. pad.a umutnny,a setelah, selesai
panen', sawah akan menganggur ser-ama kurang lebih 2 bur-an
rnenunggu masa tanarn beri-kutnya. pada saat sawah menganggur
inil-ah buruh tani hampir blsa di-pastikan tidak mempunyai
pekerj'aan 'yanE pastj-, karena memaRg, pada saat tersebu.t
tidak ada lagi pekerjaan di sawah.

Kemudi-an, beberapa metode pengelolaan J_ahan padi terah
ada dan dilakukan daram rangka memanfaatkan waktu tunggu
tanam berikutnya sehingga di.peroreh hasil. yang naksimar.
terhadap rahan sawah khususnya yang ter-ah men,galami masapanen tersebr-lt, namun dernikian metode-metode yang ada
tersebut dirasakan masih kurang erektif dan efesien dar_am
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan-
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Mel-ihat kekurangan yang ada dari metode-metode
pengeJ-o1aan l-ahan padi yang ada maka rnventor menciptakan
suatu metode pengerolaan r-ahan sawah yang l,ebih baik yang
dapat mengatasi atau memperoreh tujuan-tujuan yang l.ebih
baik yaitu meralul metode pengelolaan padi ratoon.

Uraian Singkat Iavensi
Tujuan invensi ini adar-ah menyediakan suatu teknik

atau metode mengorah atau mengerora rahan sawah sehingga
dapat memperoreh hasir- yang optimal terhadap lahan sawah
tersebut dan hasir- padi yang r.ebih padi darl penanaman padi
konvensionaf

Tujuan invensi tersebut dapat dicapai dengan
mel-aksanakan suatu metode pengel0laan padi ratoon yang
meliputi tahapan yaitu:
- menyediakan suatu rahan sawah dimana terdapat pohon

padi yang telah sel-esaj- panen,
meratakan potongan slsa pohon padi yang telah selesai
dipanen tersebut dengan keti-nggian rata-rata tertentu,
dil_akukan pada umur 0 hari,
membersihkan area sawair dari sisa-sisa jerami- bekas
panen dan bekas potongan ha.sir- perataan batang pohon
padi, hal ini dilakukan pada umur s/d 5 hari,
memberikan air di lahan sawah tersebut hingga kondisi
mecek-mecek,

menaburkan NBK prus sebanyak 20 karung @ 25kg ketika
umur 7 hari, dimana kondisi medi-a tanam rnecek-mecek,
mencabut rumput dan gulma ketika umur 12 hari,
mengaplikasikan urea sebanyak 100kg ketika umur t4
hari dengan kondisi media tanam tetap mecek-mecek,
menyemprotkan pupuk organic super cair sebanyak 5

botol- (G 500m1) per hektar keti-ka umur 15 hari,
mempertahankan media tanam tetap pada kondisi mecek_
mecek,
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menyemprotkan obat peninggi sebanyak 5 tablet yang

dicamputrkan dengan pupuk organic super air sebanyak 3

botol ketika umur 19 hari,
mengaplikaskan NPK Mutiara (NPK

100kg pada media tanam berkondisi
umur 20 hari, dan

melakukan panen ketika Padi sudah

antara 45-60 hari-.

16:16:16) sebanyak

mecek-mecek ketika

matang yaitu umur
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Masih merupakan tujuan invensi ini yaitu menyediakan

suatu metode pengelolaan padi ratoon sebagai-mana disebutkan

di atas dimana ketinggj-an potongan pohon padi adalah rata-
rata 10cm dari permukaan tanah dan pada musim kemarau

adalah rata-rata 5cm, dalam ha1 ini kondj-si media tanam

adal-ah kering dan dilakukan pada umur 0 hari-
Dan, merupakan tujuan lain dari invensi ini yaitu

menyediakan suatu metode pengelolaan padi ratoon

sebagaimana disebutkan di atas, dimana NPK Pl-us yang

digunakan di atas dibuat mel-a1ui tahapan yaitu:
membakar sekam I karung seberat 25 kg yang

difermentasi selama 2 hari,
mencampurkan sekam bakar tersebut yang telah
difermentasi dengan pupuk NPK sebanyak 1 kg,

mencampurkan kembali dengan pupuk Urea sebanyak

600 gram sehingga dj-peroleh suatu NPK PIus.

Uraiau Si-ngkat Gambar

perwujudan-perwujudan j-nvensi ini selanjutnya akan

dijelaskan dengan mengacu pada gambar yang menyertainya

dimana:

Gambar 1 memperlihatkan diagram alir tahapan metode

pengeloaan padi- ratoon menurtlt i-nvensi ini -
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/<j,) Uraian Lengkap Invensi
untuk mengetahui secara ]engkap invensi ini maka

penjelasan perwujudannya akan diungkapkan secara lebih
rinci dengan mengacu pada Gambar 1 yang diberikan- Dalam

hal ini, menurut Gambar 1 diperlihatkan bagan alir metode

pengelolaan padi ratoon. Padi Ratoon adal-ah tanaman padi

yang berasaL dari tunas yang tumbuh dari tunggul batang

setelah dipanen dan menghasilkan anakan baru hingga dapat

dipanen kembal-i. Dalam hal ini, langkah-langkah tahapan

invensj- ini meliputi :

menyediakan suatu lahan sawah dimana terdapat pohon

padi yang telah selesai Panen,

meratakan potongan sisa pohon Padi yang tel-ah selesai
dipanen tersebut dengan ketinggian rata-rata tertentu,
dilakukan pada umur 0 hari,
membersihkan area sawah dari sisa-sisa jerami bekas

panen dan bekas potongan hasil perataan batang pohon

padj-, ha1 j-ni dilakukan pada umur s/d 5 harj-,

memberikan aj-r di lahan sawah tersebut hingga kondisi
mecek-mecek,

menaburkan NPK Plus sebanyak 20 karung @ 25kg ketika
umur 7 hari, dimana kondisi medj-a tanam mecek-mecek,

mencabut rumput dan gulma ketika umur 12 hari,
mengaplikasikan Urea sebanyak 100k9 ketika umur 74

harj- dengan kondisi media tanam tetap mecek-mecek,

menyemprotkan pupuk oliganic Super cair sebanyak 5

botol- (@ 500m1) per hektar ketika umur 15 hari,
mempertahankan media tan.am tetap pada kondisi mecek-

mecek,

menyemprotkan obat peninggi sebanltak 5 tabl-et yang

dicamputrkan dengan pupuk organj-c super air sebanyak 3

botol ketika umur 19 hari,
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R mengaplikaskan NPK Mutiara (NPK

100k9 pada media tanam berkondisi
umur 20 hari, dan

melakukan panen ketika padi sudah

antara 45-60 hari.

16:16216) sebanyak

mecek-mecek ketika

5

matang yaitu umul

Kemudian, masih menurut invensi ini, yang dimaksud

dengan kondisi mecek-mecek adalah kondisi media tanam

(tanah) yang basah tetapi tidak tergenang-i oleh air-
Kemudian, Komposisi NPK Mutiara adalah 16 : 16 zL6 dimana

kandungan unsurnya adalah:

Nitrogen (N) : 16%

Phospate (P) : 168

Ka-l-iurn(K) : 16%

Magnesj-um (MgO) : 0, 58

Calsium(CaO) : 68

Lebih lanjut, unsur-unsur
pupuk organic cair Super adalah

C Organik = 9,62

PzOs : 7,22*

.KzO : 0 r32%

Fe : 31,8 ppm

Mn = 0r4B pp,m

Cu : 0,08 ppm

B = t79 ppm

Mo : 0,1 ppm,

yang terkandung di dalam

Dan, yang dimaksud dengan obat penj-nggj- dalam j-nvensi

ini adalah zat pengatur tumbuh yang umum dipakai pada

tanaman untuk memacu perturnbuhan daun maupun batang-

Selanjutnya, masih menunut gambar: L, tahapan rnetode

pengelolaan padi ratoon menurut invensi ini Lebih lanjut
dilakr-lkan dengan rnemotong batang pohon padi sebagaj-mana
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p disebutkan di atas dimana ketinggian potongan pohon padi
adalah rata-rata 10cm dari permukaan tanah dan pada musim

kemarau adalah rata-rata 5cm, daram hal ini kondisi medj-a

tanam kering dan umur 0 hari.-
Lebih lan j ut, menurut j-nvensi ini., NpK plus yang

digunakan dal-am mel-aksanakan tahapan metode sebagaimana

dimaksud di atas dibuat melalui tahapan yaitu:
membakar sekam 1 karung seberat 25 kg yang

difermentasi selama 2 hari,
mencampurkan sekam bakar tersebut yang tel-ah
difermentasi dengan pupuk NpK sebanyak 1 kg,
mencampurkan kembali dengan pupuk Urea sebanyak
600 gram sehingga diperoleh suatu NpK p1us.

Atau dengan kata ]ain komposisi NpK pLus adalah Komposisi
NPK Mutiara dengan Sekam Bakar 1 : 10.

Selanjutnya, masih menurut invensi ini dan telah
diungkapkan contoh di atas sebelumnya. Dal-am ha1 ini,
dj-sebutkan bahwa Karawang yang selama j-ni dikenal sebagai
T.,umbung Padi Pulau Jawa, pertanian padinya menghampar

hampir di seruruh wirayah Kabupaten. Dalam satu tahun
tanaman padi dapat dilakukan panen sebanyak 2 kati, dengan
lama waktu tanam sampai dengan panennya serama 4 bu1an.
Pada umunnya setelah sel-esai panen, .sawah akan menganggur

serama kurang rebih 2 bulan menunggu masa tanam berikutnya-
Pada saat sawah meng:angEur ini.Lah, rnventor berpikir untuk
dapat memanfaatkannya dengan merakukan pengelolaan padi
ratoon. Artinya, selama menunggu datangnya waktu tanam

kembali itu, buruh tani hampir bisa dipastikan tidak
mempunyai pekerjaan yang pasti, karena memangi pada saat
tersebut tidak ada lagj- pekerjaan di sawah- Dengan hadirnya
padi ratoon, selesainya waktu panen berarti saatnya untuk
memulai pekerjaan pengelolaan padi ratoon, yang akan

berlangsung sel-ama 2 buLan sampai tibanya waktu panen.
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p Berbekal- pengetahuan dan pupuk yang Inventor miliki,
Inventor berusaha agar dapat dilakukan pengelolaan padi
ratoon sampai- dengan waktu panennya selama 2 bu1an, dengan

demikian tidak akan mengganggu jadwal tanam padi yang

kedua. Dalam haI ini, pemanfaatan waktu 2 bulan di atas
memil-iki artj- yang sangat besar dan positif bagi buruh tani
maupun produktifitas Iahan, dimana buruh tani bisa
memperoleh tarnlcahan pendapatan yang biasanya mereka tidak
memperoreh pemasukkan sama sekali menjadi berpenghasiran
dan produksi padi meningkat dari biasanya 2 kal-i panen

dal-am setahun menjadi 4 kaIi.
Inventor sangat bersyukur dengan bisa dj-capainya 2 hal

positif di atas ditambah dengan rendahnya biaya dan waktu
produksi padi ratoon, mengingat sebagian besar penduduk

desa bekerja sebagaJ- buruh tani, sehingga kehadiran padi
ratoon dapat ikut membantu memperbaiki kesejahteraannya.
Saat ini kehadiran padi ratoon disambut dengan sangat
antusias oleh kalangan tani maupun pihak pemerintah daerah,
dalam hal 1ni Dinas Pertanian, keduanya berharap pada musim

panen mendatang dapat diimplementasikan secara luas di
Kabupaten Karawang.

Kemudian, salah satu keunikan padi ratoon adalah
adanya kemungklnan mengatur panjang pendeknya waktu panen

berdasarkan pilihan metode pengelolaannya. Dan, beberapa
perbedaan dan pe-rsamaan yang terdapat pada padl pokok dan

padj- ratoon dapat diberikan yaitu:
pada padi pokok membutuhkan pengolahan lahan,
sedangkan padi ratoon tidak.
kegiatan persemaian atau pembuatan bibit diperlukan
pada suatu tanaman padi pokok, di l-ain hal- padi ratoon
memanfaatkan sisa tanaman pokok setelah dipanen untuk
rIi ke.l-ola,

banyaknya air yang dibutuhkan pada padi ratoon hanya

sekitar 30% dari kebutuhan air tanaman padi pokok,
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pada tanaman pokok diLakukan penanaman bibit, akan

tetapi padi ratoon tanpa adanya kegiatan penanaman

bibit,
kegiatan penyulaman ada pada tanaman padi pokok,

sedangkan pada padl ratoon hanya memelihara tanaman

sisa panen padi pokok,

total kebutuhan Urea pada tanaman padi pokok sebanyak

400 kq, sedangkan padi ratoon hanya membutuhkan

sebanyak 100 kg,

total- kebutuhan NPK Mutiara pada tanaman padi pokok

adal-ah sebanyak 200 kg, sedangkan padi ratoon
kebutuhan totalnya 100 kg,

kebutuhan NPK plus pada tanaman padi pokok sebanyak

625 kg, sedangkan pada padi ratoon sebanyak 500 kg,

umur panen padi pokok rata-rata l-10 hari, sedangkan

padi ratoon umur panennya adalah sekitar 45 60 hari,
andaikan hasil- panen tanaman padi pokok sebanyak B kg,

maka hasil panen padi ratoonnya sekj-tar 903 110U

dari B kg,

kualitas beras hasil padi pokok yang tidak puIen, akan

tetapi padi ha,siL padi ratoonnya akan pu:Ien,

beras hasil padi pokok yang tidak beraroma, narnun pada

beras hasi-I padi ratoon akan muncul sedlkit aroma

wanginya, dan

apabil.a total biaya peng,erjaan padi pokok sebesar C

rupiah, maka padi ratoon total biayanya 402 50? dari
C rupiah.

Perlu diketahui bahwa metode pengelolaan padi ratoon

ldrlg disebutkan dal.am uraian di atas dan tercantum dalam

gambar hanyalah sekedar contoh yang digunakan untuk

mengilustrasikan perwujudan invensj- ini. Tentu saja

perwujudan lain, seperti yang telah disinggung di atas,
mudah dibuat ol-eh orang yang. ahl-i di bidangnya setelah
membaca deskripsi invensi ini. OIeh karena itu, invensi ini
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d* tidak terbatas pada contoh perwujudan tersebut - Akan

tetapj-, ruang lingkup atau cakupan j-nvensi ini dinyatakan

dalam kl-aim-kIaim berikut.

5

10

15

20

25

30



.Fhrw KJ-ai-m

2-

10

Suatu metode pengel-o1aan padi ratoon yang meliputi:
menyediakan suatu Iahan sawah dimana terdapat pohon

padi yang telah selesai Panen,

meratakan potongan Sisa pohon padi yang telah selesai

dipanen tersebut dengan ketinggian rata-rata tertentu,
dil-akukan pada umur 0 hari,
mernbersihkan alea sawah dari sisa-sisa jerami bekas

panen dan bekas potongdn hasil perataan batang pohon

padi, hal inj- dlLakukan pada umur s/d 5 hari,
memberikan air di lahan sawah tersebut hingga kondisi

mecek-mecek,

menaburkan NPK PIus sebanyak 20 karung @ 25kg ketika

urmur 7 hari, dimana kondisi media tanam mecek-mecek,

mencabut rumput dan gulma ketika umur 12 hari,
mengaplikasikan urea sebanyak 100k9 ketika umur L4

hari dengan kondisi media tanam tetap mecek-mecek,

rnenyemprotkan pupuk organic super calr sebanyak 5

botoL (G 500m1) per hektar ketika umur 15 hari-,

mempertahankan media tanam tetap pada kondisi mecek-

mecek,

menyemprotkan obat peninggi sebanyak 5 t'abl-et yang

dicamputrkan denEan pupuk organic Super air sebanyak 3

botol ketika umur 19 hari,
mengapLikaskan NPK Mutiara (NPK 16:,16216) sebanyak

100kg pada medj-a tanam berkondisj- mecek-mecek ketj-ka

umur 20 harj-, dan

melakukan panen ketika padi sudah matang yaitu umur

antara 45-60 hari.

Metode pengelolaan padi ratoon menurut k]aim 1, djmana

ketinggian potongan pohon padi adalah rata-rata 10crn

dari permukaan tanah dan pada musim kemarau adalah

1
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3.

rata-rata 5cm, dalam ha]
kering dan umur 0 hari.

ini kondisi media tanam

Metode pengeroraan padi- ratoon menurut kraim L, dimang
NPK Prus yang digunakan dibuat mela]ui tahapan yaitu:

membakar sekam 1 karung seberat 25 kg yang
difermentasj_ selama 2 hari,
mencFmFurkan seka:n bakar tersebut yang telah
difermentasi dengan pupuk NpK sebanyak L kg,
mencamFurkan kembali dengan pupuk urea sebanyak
600 gram sehingga diperoleh suatu NpK plus.
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Deskripsi

METODE PENGEIOI,AAN PTDT RJATOON

rnvensi ini berhu-bungan dengan suatu metode
pengelolaan padi ratoon yang memungkinkan terciptanya
suatu padi ratoon yang dapat ter.sedia da.l_am waktu tanam
rel-atif singkat dengan kualitas yang baik. Dalam har_ ini,
tahapan metode yang dimaksud meliputi menyed.iakan suatu
Lahan sawah, dimana terdapat pohon padi yang terah selesal
panen, IaIu, meratakan potongan sisa pohon padi yang ter-ah
selesal dipanen tersebut dengan ketinggian rata-rata
tertentu, laru, membersihkeLn area sawah d.ari si_sa-sisa
jerami bekas panen dan bekas potongan hasir perataan batang
pohon padi, ha1 i-ni dir-akukan pada umur s/d 5 hari, 1a1u,
memberikan air di lahan sawah tersebut hingga kondi_si
meeek-mecek, raru, menaburkan NpK plus sebanyak 20 karung G

25kE ketika umur 7 hari, dimana kondisi media tanam mecek_
rnecek, laru, mencabut rumput dan guJ_ma keti_ka umur 12 hari,
laru, menEapJ-ikasikan urea sebanyak 100kg ketika umur L4
hari denqan kondlsi media tanam tetap meeek-mecek; Ialu,
menyemprotkan pupuk organic super cair sebanyak 5 boto.L (@

500m1-) per hektar ketika umur 15 hari, mempertahankan media
tanam tetap pada kondisi mecek-mecek, lal-u, menyemprotkan
obat peninggi sebanyak 5 tabret yang dicamputrkan dengan
pupuk orEanic super al.r sebanyak 3 botoL ketika umur 19
hari, kemudian, mengaplikaskan NpK Muti_ara sebanyak 10Okg
pada medi-a tanam berkonsi-si- mecek-mecek ketika umur 20
hari' dan me,f.akukan panen ketika padL sudah matang yaitu
umur antara 45-60 hari.
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IUtshkilean paen seftihr4$60 hari

GA ARI

tvlenyediakan lahan selesai panen

Meratakan pobngan sba padi

Membersihkan sawah

Membedkan air hlngga mecek+necek

lvlenabu*an NFK Plus

Mencabut iumput, gulrna

Mengaplikasikan Urea

Menyempofl<an pupuk oryanb cair

It4emperhhankan kordisi rnecek2

Menyemproflran obat peninggi

[Aengaplikasikan N PK Mutiara


